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Abstrak

Menulis puisi salah satu karya sastra yang dipelajari di sekolah. Walaupun
demikian banyak peserta didik yang berpikir bahwa menulis puisi itu sulit. Hal ini
karena mereka berpikir bahwa kemampuan menulis puisi itu merupakan bakat dan
sulit dipelajari. Menurut mereka kesulitan dalam menulis puisi adalah bagaimana
menuangkan ide atau imajinasi karena minimnya diksi atau kata-kata yang
dimiliki. Rumusan masalah bagaimana peningkatan kompetensi menulis puisi
pada peserta didik kelas VIIID SMP Negeri 3 Ambarawa semester Il tahun
pelajaran 2014/2015 melalui three fun diksi berbasis film dokumenter? Tujuan
penelitian ini yaitu mendeskripsikan seberapa banyak peningkatan kompetensi
menulis puisi dan perubahan perilaku peserta didik. Teknik pembelajaran three
fun diksi berbasis film dokumenter dilakukan dua siklus. Terjadi peningkatan
sikap baik, yaitu pada siklus satu 50% dan siklus dua 78,37%, peningkatan
menulis puisi, yaitu pada siklus satu 61,11% dan siklus dua 94,59%, dan
peningkatan ulangan harian, yaitu siklus satu 72,22% dan siklus dua 91,89%.
Kata kunci: three fun diksi, film dokumenter, menulis puisi

PENDAHULUAN dimiliki. Selain itu, peserta didik

Menulis puisi merupakan salah
satu karya sastra yang dipelajari di
sekolah, mulai dari sekolah dasar
sampai sekolah menengah. Walaupun
demikian banyak peserta didik yang
berpikir bahwa menulis puisi itu sulit.
Hal ini dikarenakan mereka berpikir
bahwa kemampuan menulis puisi itu
merupakan bakat dan sulit dipelajari.
Menurut mereka kesulitan dalam
menulis puisi adalah  bagaimana
menuangkan ide atau imajinasi karena
minimnya diksi atau kata-kata yang

merasa sulit dalam menggunakan sajak,
majas, pengimajian (citraan), maupun
kepaduan makna.

Demikian juga yang dialami
peserta  didik SMP  Negeri 3
Ambarawa. Berdasarkan observasi
awal, ditinjau dari hasil menulis puisi
dan ulangan harian kelas VIII D pada
kompetensi dasar “menulis puisi bebas
dengan menggunakan pilihan kata yang
sesuai” menunjukkan hasil belajar yang
memprihatinkan,  yaitu  ketuntasan
belajar menulis puisi hanya 24,32% (9
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peserta didik) masih jauh dari
ketuntasan minimal 75%. Sedangkan
rata-rata nilai menulis puisi hanya
68,14 masih jauh dari nilai KKM
(Kriteria Ketuntasan Minimal), yaitu
75. Demikian juga hasil ulangan
harian, ketuntasan hasil belajarnya
hanya 32,43% (12 peserta didik). Rata-
rata nilai ulangan harian 72,78%.
Ditinjau dari sikap belajar yang
meliputi Kkeaktifan, tanggung jawab,
percaya diri, dan jujur, sebagian besar
peserta didik menunjukkan sikap yang
kurang baik. Dari 37 peserta didik
kelas VIII D, yang dikategorikan
bersikap baik ada 8 (21,62%) peserta
didik, yang dikategorikan bersikap
cukup baik ada 9 (24,32%) peserta
didik, dan 20 (54,04%) peserta didik
dikategorikan bersikap kurang baik.

Melalui puisi remaja belajar
banyak  hal,  misalnya  belajar
menuangkan ide atau gagasan secara
padat dan teratur, melalui kegiatan
berpuisi mereka mempelajari bahasa
dan menggunakannya secara tepat
sebagaimana tercermin dalam diksi-
diksi yang khas, mereka juga berlatih
bagaimana melakukan abstraksi salah
satu bentuk latihan ketajaman berpikir
(Sarumpaet 2002:vii)

Kemampuan peserta didik
dalam menulis puisi ditentukan oleh
berbagai faktor diantaranya faktor
peserta didik dan guru. Dilihat dari
faktor peserta didik, peserta didik
mengalami  kesulitan. Kesulitan itu
terletak pada (1) penggunaan diksi, (2)
penggunaan sajak atau rima, (3)
penggunaan majas (gaya bahasa), (4)
pengimajin (citraan), dan (5) kepaduan
makna. Ditinjau dari aspek guru,
selama ini guru dalam membelajarkan
kompetensi  dasar menulis  puisi
menggunakan model pembelajaran
yang kurang menarik bagi peserta

didik. Proses pembelajaran yang
berlangsung kurang menarik dan
kurang kondusif sehingga
menimbulkan kejenuhan belajar bagi
peserta didik. Peserta didik cenderung
pasif dalam pembelajaran sehingga
tidak terjadi pembelajaran yang aktif,
menarik, dan menyenangkan.

Permasalahan tersebut
seharusnya tidak perlu terjadi. Setiap
peserta didik diharapkan mampu
menulis puisi dengan nilai minimal
batas ketuntasan. Suasana
pembelajaran dalam membelajarkan
kompetensi  dasar menulis  puisi
idealnya mampu mengaktifkan peserta
didik, menarik, dan meningkatkan
keaktifan peserta didik sehingga
pembelajaran menjadi  “benar-benar
bermakna”.

Dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, khususnya
teknologi informasi dan komputer yang
telah berkembang dengan pesat dalam
semua aspek kehidupan kita maka
pembelajaran  yang  menggunakan
media  berbasis komputer  harus
dilakukan sebagai langkah inovasi agar
pembelajaran menjadi lebih menarik
dan efektif. Pembelajaran dilakukan

dengan menggunakan  seperangkat
komputer atau laptop, LCD, dan
perangkat audio.

Dari paparan tersebut, puisi

sebagai salah satu media pembelajaran
yang kaya akan penguasaan kata atau
diksi, bersajak yang indah, bergaya
bahasa yang baik, mempunyai daya
imajinasi  yang tinggi, dan bisa
bermakna padu, akan berhasil maka

penulis mengadakan penelitian
tindakan  kelas  yang  berjudul
“Peningkatan  Kompetensi  Menulis

Puisi melalui Three Fun Diksi Berbasis
Film Dokumenter Kelas VIIID SMP



Negeri 3 Ambarawa Semester 2 Tahun

Pelajaran 2014/ 2015 .
Berdasarkan latar  belakang
tersebut rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut.
(1) Bagaimana proses pelaksanaan
pembelajaran melalui three fun diksi
berbasis  film  dokumenter  untuk
meningkatkan  kompetensi  menulis
puisi pada peserta didik kelas VIIID
SMP Negeri 3 Ambarawa semester 11

tahun  pelajaran  2014/2015? (2)
Seberapa banyak peningkatan
kompetensi menulis puisi setelah

diberikan pembelajaran three fun diksi
berbasis film dokumenter pada peserta
didik kelas VIID SMP Negeri 3
Ambarawa semester 1l tahun pelajaran
2014/2015? 3) Bagaimanakah
perubahan perilaku yang menyertai
peningkatan kompentensi menulis
puisi setelah diberikan pembelajaran
three  fun  diksi  berbasis  film
dokumenter pada peserta didik kelas
VIIID SMP Negeri 3 Ambarawa
semester Il tahun pelajaran 2014/2015?

Sejalan dengan rumusan
masalah tersebut, tujuan penelitian ini
adalah (1) mendeskripsikan proses
pelaksanaan  pembelajaran  melalui
three  fun  diksi  berbasis  film
dokumenter meningkatkan kompetensi
menulis puisi pada peserta didik kelas
VIII D SMP Negeri 3 Ambarawa
semester Il tahun pelajaran 2014/2015.
(2)  Mendeskripsikan  peningkatan
kompetensi  menulis puisi setelah
diberikan pembelajaran melalui three
fun diksi berbasis film dokumenter
pada peserta didik kelas VIIID SMP
Negeri 3 Ambarawa semester Il tahun
pelajaran 2014/2015. 3)
Mendeskripsikan perubahan perilaku
yang menyertai peningkatan
kompetensi menulis puisi  setelah
diberikan pembelajaran melalui three
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fun diksi berbasis film dokumenter
pada peserta didik kelas VIIID SMP
Negeri 3 Ambarawa semester 11 tahun
pelajaran 2014/2015.

Manfaat yang diperoleh dalam
penelitian ini adalah meningkatkan
hasil belajar menulis puisi dengan
teknik three fun diksi berbasis film
dokumenter, adanya peningkatkan
proses belajar serta perubahan perilaku
peserta didik kelas VIIID SMP N 3

Ambarawa semester 2 tahun
2014/2015.
Puisi adalah suatu bentuk

komunikasi yang disampaikan dengan
cara khas dan menolak sesuatu yang
rutinitas atau umum  (Suharianto
1981:5). Kosasih  (2003:  235)
mengemukakan bahwa puisi adalah
bentuk karya sastra yang menggunakan
kata-kata yang indah dan kaya makna.
Keindahan sebuah puisi disebabkan
oleh diksi, majas, rima dan irama yang
terkandung dalam Kkarya sastra itu.
Adapun  kekayaan makna  yang
terkandung dalam puisi dikarenakan
oleh pemadatan segala unsur bahasa.
Secara umum orang mengatakan bahwa
sebuah puisi dibangun oleh dua unsur
penting, yakni bentuk dan isi atau
disebut juga bentuk fisik dan bentuk
batin.

Menurut Frank Beaver, film
dokumenter adalah  sebuah  film
nonfiksi. Film dokumenter biasanya di-
shoot di sebuah lokasi nyata, tidak
menggunakan aktor dan temanya
terfokus pada subjek—subjek seperti
sejarah, ilmu pengetahuan, sosial atau
lingkungan. Tujuan dasarnya adalah
untuk memberi pencerahan, memberi
informasi, pendidikan, = melakukan
persuasi, dan memberikan wawasan
tentang dunia yang kita tinggali (IDS
2014).
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Film dokumenter bisa berupa
film panjang maupun film pendek.
Media audio visual film pendek yaitu
media yang dapat didengar dan dapat
dilihat yang berbentuk film. Dari durasi
tayangan, film pendek memang hanya
membutuhkan waktu yang sedikit bisa
5-10 menit saja artinya tidak seperti
film di bioskop yang durasi
tayangannya 2-3 jam. Secara teknis,
film pendek merupakan film-film yang
memiliki durasi dibawah 50 menit.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di
SMP Negeri 3 Ambarawa Kabupaten
Semarang. Adapun, waktu pelaksanaan
penelitian ~ adalah  siklus  satu
dilaksanakan pada 20 Februari 2015
dan 24 Februari 2015, sedangkan
siklus dua dilaksanakan pada 27
Februari 2015 dan 3 Maret 2015.

Teknik yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu teknik three fun
diksi. Three fun diksi merupakan
gabungan dari (1) fun simpan diksi, (2)
fun pinjam diksi, dan (3) fun olah rasa
(diksi). Fun simpan diksi merupakan

proses menyimpan diksi  ketika
menyaksikan tayangan film
dokumenter.  Fun  pinjam  diksi

merupakan proses meminjam diksi
dalam diskusi  kelompok setelah
menyaksikan tayangan film
dokumenter. Sedangkan fun olah rasa
adalah mengolah kata-kata yang
diperoleh sesuai perasaan berdasarkan
film yang ditayangkan menjadi sebuah
puisi bebas.

Media yang digunakan dalam
pembelajaran ini adalah  film
dokumenter. Siklus satu menggunakan
film dokumenter “Museum Kereta Api
Ambarawa”. Sedangkan siklus dua
menggunakan film dokumenter “Napak
Tilas: Panglima Besar Jenderal

Soedirman”. Langkah-langkah dalam
setiap  siklus  terdiri atas: (1)
perencanaan (planning), (2) tindakan
(action), (3) observasi (observating),
dan (4) refleksi (reflecting).

Subjek penelitian ini adalah
peserta didik kelas VIIID SMP Negeri
3  Ambarawa  tahun  pelajaran
2014/2015. Sumber data penelitian ini
meliputi peserta didik dan guru
observer. (1) Data penelitian yang
diperoleh dari peserta didik sebagali
subjek penelitian, yaitu data perilaku
peserta didik, yaitu diperoleh melalui
observasi selama proses pembelajaran
berlangsung, data hasil belajar peserta
didik, yaitu diperoleh melalui menulis
puisi dan ulangan harian yang
dilakukan setiap akhir siklus, dan
catatan refleksi peserta didik setelah
berakhir pembelajaran dua siklus. (2)
Data dari guru lain sebagai observer
penelitian, yaitu catatan hasil observasi
perilaku peserta didik selama proses
pembelajaran, catatan tentang proses
pembelajaran,  format  instrument
observasi, dan membantu pengujian
validasi instrumen, dan hasil diskusi
refleksi yang dilakukan guru observer.
Teknik dan alat pengumpulan data
pada penelitian ini adalah observasi, tes
tertulis, catatan peserta didik. Alat
pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah lembar
observasi  perilaku peserta didik,
instrumen menulis puisi dan ulangan
harian, lembar catatan peserta didik,
lembar catatan observer, lembar
refleksi guru dengan observer, dan
kamera digital untuk
mendokumentasikan proses
pembelajaran. Data yang divalidasi
terdiri atas data hasil belajar (hasil
menulis puisi dan ulangan harian) dan
data proses pembelajaran (kegiatan



pembelajaran dan perubahan perilaku
peserta didik).

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASANNYA
Berdasarkan observasi awal

hasil belajar peserta didik pada menulis
puisi dan ulangan harian kompetensi
dasar menulis puisi bebas dengan
menggunakan pilihan kata yang sesuai,
menunjukkan hasil yang cukup rendah.
Proses pembelajaran lebih didominasi
olen  model ceramah dan bersifat
konvensional, sehingga hasil belajar
pada aspek ketuntasan belajar dan
sikap peserta didik masih jauh dari
yang diharapkan. Berdasarkan hasil
pengamatan menunjukkan perilaku
peserta didik cukup rendah. Dari 37
peserta didik hanya 8 (21,62%) yang
tergolong perilakunya berpredikat baik.
Sementara 9 peserta didik (24,32%)
berkategori cukup baik. Sedangkan
selebihnya 20 peserta didik (54,06%)
berpredikat kurang. Adapun hasil
belajar menulis puisi peserta didik
masih jauh dari harapan. Nilai rata-rata
hanya 68,14 dan ketuntasan 24,32%.
Hasil belajar peserta didik dari ulangan
harian masih jauh dari harapan. Nilai
rata-rata hanya 71,53. Dan ketuntasan
belajar peserta didik baru mencapai
32,43%.

Deskripsi Hasil Penelitian Siklus 1
Tindakan yang dilakukan pada
pembelajaran mengacu pada
perencanaan yang telah  dibuat.
Pelaksanaan pada siklus satu dilakukan
dua kali tatap muka, yaitu tatap muka
pertama dilaksanakan pada Jumat, 20
Februari 2015 jam ke 3-5 dan tatap
muka kedua dilaksanakan Selasa, 24
Februari 2015 jam ke 7. Tatap muka
pertama kegiatan ini bertepatan dengan
kegiatan supervisi pembelajaran oleh
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Khabib Bastari, S.Pd, M.Pd yang

sekaligus menjadi observer dalam
penelitian ini.
Kegiatan pada tatap muka

pertama sebagai berikut ini. (1) Peserta
didik memperhatikan penjelasan guru
tentang unsur fisik dan unsur batin
puisi sekaligus mencatat hal-hal yang
penting. (2) Peserta didik menyaksikan
film dokumenter “Museum Kereta Api
Ambarawa”. (3) Peserta didik mendata
diksi (fun simpan diksi) yang bisa
dijadikan  bahan  menulis  puisi
berdasarkan film dokumenter
“Museum Kereta Api Ambarawa”. (4)
Peserta  didik  berdiskusi  dengan
kelompoknya tentang diksi yang dapat
didata berdasarkan film dokumenter
“Museum Kereta Api Ambarawa”. (5)
Dalam satu kelompok peserta didik
saling meminjamkan diksi (fun pinjam
diksi) yang didata film dokumenter
“Museum Kereta Api Ambarawa”
sebagai bahan menulis puisi. (6)
Peserta didik mengolah diksi sesuai
perasaan (fun olah rasa) menjadi puisi
bebas berdasarkan film dokumenter
“Museum Kereta Api Ambarawa”. (7)
Peserta didik menyunting puisi yang
telah dibuatnya. (8) Peserta didik dan
guru memilih tiga puisi terbaik. (9)
Peserta didik dan guru melakukan
refleksi.

Pada pertemuan kedua (1x40
menit) diadakan ulangan harian untuk
mengetahui  hasil  belajar  atau
ketuntasan  belajar peserta didik.
Peserta didik mengerjakan 10 soal. Di
setiap awal tatap muka guru memberi
apersepsi, motivasi, dan
menyampaikan tujuan pembelajaran.
Kemudian guru menyampaikan
prosedur proses pembelajaran yang
akan dilaksanakan.
Berdasarkan
siklus  satu

hasil observasi

pada menunjukkan
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pembelajaran yang dilakukan belum
optimal dan masih terdapat beberapa
kekurangan. Beberapa kekurangan
tersebut antara lain sebagai berikut. (1)
Peserta didik terlalu asyik melihat
tayangan film dokumenter sehingga
banyak yang lupa mendata diksi yang
sesuai film. (2) Hasil pengamatan
menunjukan beberapa peserta didik ada
yang kurang serius dan tampak pasif
dalam kerja kelompok, di lain pihak
ada peserta didik yang lebih dominan.
(3) Guru belum optimal dalam
membimbing  atau  memfasilitasi
peserta  didik yang  mengalami
kesulitan, misalnya  ketika  film
ditayangkan guru hanya berkonsentrasi
memerhatikan perilaku peserta didik,
seharusnya guru mengingatkan agar
peserta didik tidak lupa mendata diksi
yang sesuai film. (4) Pengelompokkan
peserta masih terlalu sedikit, yakni 2
orang perkelompok, sehingga diksi
yang didapat dari diskusi kelompok
kurang banyak. (5) Guru belum
mengarahkan tema puisi pada peserta
didik sehingga ketika menulis puisi
peserta didik belum fokus pada satu
tema.

Kekurangan tersebut
disebabkan oleh hal-hal berikut ini. (1)
Kesulitan  peserta didik tersebut
dimungkinkan karena mereka belum
terbiasa  mengikuti  pembelajaran
dengan tayangan film, sehingga terlalu
asyik dan lupa untuk mendata diksi
sesuai  film. (2) Guru terlalu yakin
bahwa peserta didik akan ingat untuk
mendata diksi sesuai film, padahal
tidak semua peserta didik demikian. (3)
Jumlah anggota kelompok terlalu
sedikit sehingga perbendaharaan diksi
yang diperoleh sedikit. (5) Guru dalam
membimbing kerja kelompok belum
optimal. Adanya kekurangan tersebut

maka perlu dilakukan perbaikan proses
pembelajaran pada siklus berikutnya.

Sementara hal positif kaitannya
dengan keberhasilan belajar sebagai
berikut. (1) Peserta didik menunjukkan
interaksi yang positif terhadap media
belajar, mereka tampak lebih aktif dan
senang mengikuti pembelajaran. (2)
Peserta didik lebih bisa menerima
pembelajaran karena dengan adanya
penayangan film daya imajimasi
mereka lebih terangsang. (3) Secara
umum peserta didik tampak antusias
dalam pembelajaran. Hal tersebut
berdampak perilaku peserta didik yang
positif, hasil menulis puisi serta
ulangan harian yang meningkat, dan
peserta didik lebih antusias.

Berdasarkan ~ catatan  hasil
refleksi peserta didik, observer, dan
diskusi guru bersama observer dapat
disimpulkan sebagai berikut ini. (1)
Proses pembelajaran sudah cukup baik
dan guru menujukkan kinerja yang
cukup baik. (2) Peserta didik sudah
menunjukkan sikap/ perilaku cukup
baik, yaitu ketika proses pembelajaran,
baik  ketika  menyaksikan  film
dokumenter, diskusi kelompok,
menulis puisi, maupun ulangan harian.
(3) Peserta didik merasa pembelajaran
berlangsung menyenangkan dan tidak
membosankan,  sehingga  mereka
merasa lebih  mudah  menguasai
kompetensi menulis puisi. (4) Kendala
yang dihadapi adalah kurangnya
penekanan tema dari guru sehingga
tema puisi peserta didik kurang
terfokus. Selain itu, pengelompokkan
peserta didik yang masing-masing
kelompok terdiri atas dua orang dirasa
kurang optimal sehingga diksi yang
diperoleh sebagai bahan menulis puisi
belum cukup banyak.

Pada siklus satu dari 36 peserta
didik yang menunjukkan perilaku



dengan berpredikat baik mencapai 18
peserta didik (50%), dan yang
berpredikat cukup mencapai 16 peserta
didik (44,44%), sedangkan yang masih
kurang baik 2 peserta didik atau 5,56%.
Adapun hasil unjuk kerja peserta didik
dalam  menulis puisi  mengalami
peningkatan, baik setiap indikatornya
maupun nilai keseluruhan. Kompetensi
menulis puisi peserta didik sudah
cukup baik, dari keadaan awal
ketuntasan hanya 24,32% (9 peserta
didik) pada siklus satu menjadi 61,11%
(22 peserta didik). Hasil belajar dari
ulangan harian peserta didik pada
siklus satu mengalami peningkatan,
baik dilihat dari rata-rata ulangan
harian maupun ketuntasan. Nilai rata-
rata ulangan harian  mengalami
peningkatan, vyaitu nilai rata-rata
keadaan awal 72,78 menjadi 83,19
pada siklus satu dan ketuntasan belajar
peserta didik pada keadaan awal hanya
32,42% (12 peserta didik) menjadi
72,22% (26 peserta didik) pada siklus
satu. Namun demikian, hasil ini belum
sesuai dengan harapan karena sikap
baik peserta didik dan ketuntasan
belajar baik menulis puisi maupun
ulangan harian belum mencapai 75%
sehingga disusun skenario
pembelajaran berikutnya.

Deskripsi Hasil Penelitian Siklus 11
Pada siklus dua dilakukan
perbaikan rencana tindakan
berdasarkan penemuan pada siklus
satu. Hal vyang dilakukan vyaitu
memperbaiki  rencana  pelaksanaan
pembelajaran (RPP) KD menulis puisi
bebas dengan menggunakan pilihan
kata yang sesuai. Tindakan yang
dilakukan pada pembelajaran mengacu
pada perencanaan yang telah diperbaiki
sesuai penemuan pada siklus satu.
Pelaksanaan pada siklus dua dilakukan
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dua kali tatap muka, yaitu tatap muka
pertama dilaksanakan pada Jumat, 27
Februari 2015 jam ke 3-5 dan tatap
muka kedua dilaksanakan Selasa, 3
Maret 2015 jam ke 7. Observer pada
tatap muka pertama dan kedua oleh
Khabib Bastari, S.Pd, M.Pd yang juga
menjadi observer pada siklus satu.
Kegiatan pada tatap muka
pertama sebagai berikut. (1) Peserta
didik bertanya jawab dengan guru
tentang proses penyusunan  puisi
pertemuan sebelumnya. (2) Guru
menjelaskan secara sekilas tentang
unsur fisik dan unsur batin puisi. (3)
Peserta didik berkelompok vyang
masing-masing kelompok terdiri atas 4-
5 orang. (4) Guru menjelaskan proses
pembelajaran hari ini. (5) Peserta didik
menyaksikan film dokumenter ‘“Napak

Tilas: Panglima Besar Jenderal
Soedirman” (sesekali guru
mengingatkan peserta didik agar

mendata diksi sesuai film yang dilihat.
(6) Peserta didik mendata diksi (fun
simpan diksi) yang bisa dijadikan
bahan menulis puisi berdasarkan film
dokumenter “Napak Tilas: Panglima
Besar Jenderal Soedirman”. (7) Peserta
didikberdiskusi dengan kelompoknya
tentang diksi yang dapat didata
berdasarkan film dokumenter ‘“Napak
Tilas: Panglima Besar Jenderal
Soedirman”. (8) Dalam satu kelompok
peserta didik  saling meminjamkan
diksi (fun pinjam diksi) yang didata
film  dokumenter “Napak Tilas:
Panglima Besar Jenderal Soedirman”
sebagai bahan menulis puisi. (9)
Peserta didik mengolah diksi sesuai
perasaan (fun olah rasa) menjadi puisi
bebas berdasarkan film dokumenter
“Napak Tilas: Panglima Besar Jenderal
Soedirman”.  (10) Peserta  didik
menyunting puisi yang telah dibuatnya.
(11) Peserta didik dan guru memilih
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tiga puisi terbaik. (12) Peserta didik
dan guru melakukan refleksi.

Pada pertemuan kedua (1x40
menit) diadakan ulangan harian untuk
mengetahui ketuntasan belajar peserta
didik. Peserta didik mengerjakan 10
soal. Di setiap awal tatap muka guru
memberi apersepsi, motivasi, dan
menyampaikan tujuan pembelajaran.
Kemudian guru menyampaikan
prosedur proses pembelajaran yang
akan dilaksanakan.

Berdasarkan hasil observasi
pada siklus dua menunjukkan bahwa
selama proses pembelajaran tersebut,
pengelolaan kelas dan bimbingan guru
terhadap peserta didik jauh lebih baik
dibandingkan pada siklus satu. Peserta
didik tampak lebih aktif, bertanggung
jawab, percaya diri, dan jujur dalam
pelaksanaan pembelajaran, baik ketika
melihat tayangan film (aktif mendata
diksi), berdiskusi kelompok, maupun
menulis puisi. Dalam hal ini peserta
didik memadukan teori-teori yang
diperoleh dengan tayangan film serta
hasil diskusi kelompok untuk menulis
puisi. Pada proses diskusi kelompok
menunjukkan nuansa yang jauh lebih
hidup. Peserta didik lebih aktif dalam
diskusi, berani dalam mengemukakan
ide atau pertanyaan saat diskusi
kelompok tentang diksi yang bisa
disimpan maupun dipinjamkan. Setelah
menentukan tiga puisi yang terbaik,
guru bersama peserta didik
menyimpulkan dan merangkum materi
yang dipelajari.

Kelemahan yang dijumpai
adalah beberapa peserta didik kesulitan
ketika mendata diksi yang akan
digunakan untuk menulis puisi karena
kebingungan menggunakan diksi yang
telah diperoleh. Oleh sebab itu, perlu
bimbingan dan perhatian guru. Namun,
demikian berdasarkan analisis data

perilaku peserta didik dan hasil ulangan
harian diperoleh hasil yang
memuaskan. Secara lengkap data hasil
tersebut adalah sebagai berikut.

Pada siklus dua dari 37 peserta
didik yang menunjukkan perilaku
dengan berpredikat baik mencapai 29
peserta didik atau 78,37%. Hasil unjuk
kerja peserta didik dalam menulis puisi
mengalami peningkatan, baik setiap
indikatornya maupun nilai keseluruhan.
Kompetensi menulis puisi peserta didik
sudah cukup baik, dari siklus satu
ketuntasan 61,11% menjadi 94,59%
pada siklus dua dengan nilai rata-rata
80,05. Hasil belajar dari ulangan harian
peserta didik pada siklus dua juga
mengalami peningkatan, baik dilihat
dari rata-rata ulangan harian maupun
ketuntasan. Nilai rata-rata ulangan
harian mengalami peningkatan, yaitu
nilai rata-rata siklus satu 83,19 menjadi
88,75 pada siklus dua dan ketuntasan
belajar peserta didik pada siklus satu
hanya 72,22% menjadi 91,23% pada
siklus dua. Berdasarkan hasil refleksi
tersebut, dapat disimpulkan penelitian
yang dilakukan memperoleh hasil yang
memuaskan.

Pembahasan Hasil Penelitian
Perilaku baik peserta didik
dalam pembelajaran berbanding lurus
dengan hasil belajar peserta didik yang
baik, dalam menulis puisi maupun
ulangan harian. Pada siklus satu
pembelajaran sudah cukup baik dan
guru menunjukkan kinerja yang cukup
baik. Namun, perlu ditingkatkan
pengelolaan kelas, bimbingan guru
terhadap peserta didik ketika diskusi
kelompok perlu lebih intens. Peserta
didik sudah menunjukkan perilaku
cukup baik, vyaitu ketika proses
pembelajaran, baik ketika menyaksikan
film dokumenter, diskusi kelompok,



menulis puisi, maupun ulangan harian.
Walaupun masih ada peserta didik

yang mengganggu teman, bicara
sendiri, kurang konsentrasi, terlalu
asyik  melihat  tayangan  film,

kebingungan ketika harus mendata
diksi sesuai film yang ditayangkan, dan
diam saja ketika harus berdiskusi.
Peserta didik merasa pembelajaran
berlangsung menyenangkan dan tidak
membosankan,  sehingga  mereka
merasa lebih  mudah  menguasai
kompetensi menulis puisi, walaupun
masih ada beberapa peserta didik yang
bingung dalam mendata diksi sesuai
film yang ditayangkan. Jumlah anggota
kelompok perlu ditambah agar diksi
yang didata untuk bahan menulis puisi
lebih banyak dan variatif. Selain itu,
beberapa peserta didik tampak
mengalami kesulitan dalam membuat
menentukan diksi yang diperlukan
untuk menulis puisi. Kendala lainya
yang dihadapi adalah kurangnya
penekanan tema dari guru sehingga
tema puisi peserta didik kurang
terfokus. Namun, secara
kuantitatif perilaku peserta didik yang
berkategori  baik mencapai  50%
sedangkan yang berkategori cukup
mencapai 44,44%. Perilaku ini meliputi
indikator (1) keaktifan, (2) bertanggung

jawab, (3) percaya diri, dan (4)
kejujuran.,
Berdasarkan  analisis  data

observasi dan tes tertulis menunjukkan
ketuntasan hasil belajar peserta didik
menulis puisi mencapai 61,11% yang
tuntas belajar. Hal ini berarti telah
mengalami kenaikan yang signifikan,
yaitu 151,27% dari keadaan awal. Hasil
belajar dari ulangan harian ketuntasan
belajar peserta didik 32,34 % pada
keadaan awal menjadi 72,22% pada
siklus satu.
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Sementara pada siklus dua
proses pembelajaran jauh lebih baik
dan telah sesuai dengan yang
direncanakan. Kinerja guru sebagai
peneliti dan proses pembelajaran jauh
lebih baik dibandingkan dengan silkus
satu. Guru mampu menjadi fasilitator
dalam membimbing peserta didik
dalam pembelajaran. Permasalahan-
permasalahan yang dihadapi pada
siklus satu sudah dapat diselesaikan,
yaitu tema sudah ditekankan oleh guru,
pengelompokkan peserta didik tiap
kelompok 3-4 orang, peserta didik
sudah tidak terlalu asyik melihat
tayangan film dokumenter dan lebih
berkonsentrasi, jalannya diskusi sudah
baik karena peserta didik lebih aktif.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan pada kelas VIIID
Semester 2 SMP Negeri 3 Ambarawa
Tahun Pelajaran 2014/2015, dapat
disimpulkan  sebagai berikut. (1)
Pembelajaran melalui three fun diksi
berbasis  film  dokumenter  dapat
meningkatkan  proses  pelaksanaan
pembelajaran yang lebih baik terutama
peserta didik kelas VIIID semester 2
SMPN 3 Ambarawa tahun pelajaran
2014/2015. (2) Pembelajaran melalui
three  fun  diksi  berbasis  film
dokumenter dapat meningkatkan hasil
belajar menulis puisi terutama peserta
didik kelas VIIID semester 2 SMPN 3
Ambarawa tahun pelajaran 2014/2015.
(3) Pembelajaran melalui three fun
diksi berbasis film dokumenter dapat
meningkatkan sikap/ perilaku baik
peserta didik, terutama peserta didik
kelas VIIID semester 2 SMPN 3
Ambarawa tahun pelajaran 2014/2015.

Saran
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Berdasarkan simpulan
penelitian di atas maka dapat
disampaikan beberapa saran sebagai
berikut. (1) Hasil penelitian ini dapat
dijadikan inspirasi guru-guru Bahasa
Indonesia lainnya, untuk
mengembangkan media yang
digunakan  dalam pembelajaran
khususnya menulis puisi, misalnya
membuat media film dokumenter. (2)
Film dokumenter yang digunakan
sebaiknya disesuaikan dengan
lingkungan agar ada kedekatan dengan
peserta didik. Selain itu, film yang
ditayangkan hendaklah film yang bisa
menguatkan karakter peserta didik,
misalnya Kkarakter cinta tanah air,
peduli lingkungan, tanggung jawab,
jujur, percaya diri, dan karakter positif
lainnya. (3) Tidak ada kata terbatas
dalam mengembangkan media
pembelajaran ~ Bahasa  Indonesia,
misalnya guru Bahasa Indonesia bisa
menerapkan penggunaan film

dokumenter ini untuk  media
pembelajaran  kompetensi  menulis
cerpen atau kompetensi yang lainnya.
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